Penanaman Areal Forest City Banjarbaru

https://banjarmasin.tribunnews.com/2019/12/29/areal-forest-city-kembali-ditanami-3000-bibit-
sengon-tahura-pun-ditanam-mahoni-trambesi-500-pohon

Gerimis hujan tak menghalangi puluhan rimbawan Dinas Kehutanan Provinsi Kalsel dan

UPTD BPTH, saat melakukan penanaman di areal Forest City pagi, Minggu (29/12/2019).

Kepala Dinas Kehutanan Provindi Kalsel, Hanif Faisol Nurofiq kembali memimpin kegiatan ini.
Penanaman kembali dilakukan di Blok F areal Forest City, yang bersisian dengan Kantor PUPR
kawasan Perkantoran Setda Provinsi Kalsel. Akhirnya, tertanam sekitar 3.000 bibit jenis sengon
pada areal tanam ini. Selepas menanam, Kadishut Kalsel menutup kegiatan dengan memimpin
rapat di halaman Kantor Dinas PUPR. Dalam rapat ini, diikuti oleh jajaran eselon 3 dan 4 Dishut

Kalsel, UPTD BPTH dan Tahura Sultan Adam.

(Diringkas  dari  https://banjarmasin.tribunnews.com/2019/12/29/areal-forest-city-kembali-

ditanami-3000-bibit-sengon-tahura-pun-ditanam-mahoni-trambesi-500-pohon.)

Pada artikel yang berbeda disampaikan bahwa kegiatan penanaman ini sebagai tindak
lanjut arahan teknis Kadishut Kalsel, Hanif Faisol Nurofiq, beberapa waktu lalu di Persemaian

Permanen BPTH. Berlokasi di Blok G areal Forest City yang bersisian dengan gedung PUPR di
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kawasan perkantoran Setda Provinsi Kalsel, puluhan staf Dishut dan UPTD BPTH, mengikuti
pelaksanaan giat tersebut, kemarin.

Sekretaris Dinas Kehutanan Kalsel, Warsita menekankan pentingnya percepatan
penanaman saat musim hujan ini dibarengi dengan pemeliharaan tanaman. "Intinya, kita fokus
menanam dulu, dengan memaksimalkan sumberdaya dan sarpras yang ada," ujar Warsita, Jumat
(27/12/2019). Diingatkannya, harus dipastikan ketersediaan bibit di Persemaian Permanen BPTH
untuk mengawal penanaman. Tak lupa, kerapian sudut-sudut lahan di batas luar kawasan Forest
City, menjadi perhatiannya.

"Petugas BPTH yang bertugas di lapangan harus siap, minimal pembagian tugas untuk
penanaman forest city dan pemeliharaan tanaman sepanjang kawasan perkantoran ada 1 orang
setiap hari," tambah Warsita.

(Diringkas dari https://banjarmasin.tribunnews.com/2019/12/27/apel-pagi-dan-penanaman-di-

forest-city.)
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Catatan:
Pengaturan penanaman hutan sebagaimana dimaksud mengacu pada Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan.

» Rehabilitasi hutan dan lahan diselenggarakan melalui kegiatan reboisasi, penghijauan,
pemeliharaan, pengayaan tanaman, atau penerapan teknik konservasi tanah secara
vegetatif dan sipil teknis, pada lahan kritis dan tidak produktif. (Pasal 41 ayat (1))

» Kegiatan dimaksud dilakukan di semua hutan dan kawasan hutan kecuali cagar alam dan
zona inti taman nasional. (Pasal 41 ayat (2))

» Rehabilitasi hutan dan lahan dilaksanakan berdasarkan kondisi spesifik biofisik. (Pasal 42
ayat (1))
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» Penyelenggaraan rehabilitasi hutan dan lahan diutamakan pelaksanaannya melalui
pendekatan partisipatif dalam rangka mengembangkan potensi dan memberdayakan
masyarakat. (Pasal 42 ayat (2))

» Setiap orang yang memiliki, mengelola, dan atau memanfaatkan hutan yang kritis atau
tidak produktif, wajib melaksanakan rehabilitasi hutan untuk tujuan perlindungan dan
konservasi. (Pasal 43 ayat (1))

» Dalam pelaksanaan rehabilitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), setiap orang dapat
meminta pendampingan, pelayanan dan dukungan kepada lembaga swadaya masyarakat,

pihak lain atau pemerintah. (Pasal 43 ayat (2))
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